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Indonesia tengah menikmati apa yang disebut sebagai bonus demografi. Proporsi penduduk usia produktif
mendominasi, dan Generasi Z berada di jantung momentum tersebut. Namun pertanyaan mendasarnya bukan lagi
sekadar berapa banyak usia produktif yang kita miliki, melainkan seberapa siap mereka menjalani kehidupan nyata
setelah fase pendidikan berakhir.

Di berbagai forum pengembangan karier, pusat karier perguruan tinggi, hingga sesi pendampingan transisi kampus–
dunia kerja yang saya dampingi, satu pola terus berulang. Banyak anak muda datang dengan pertanyaan yang sama:
“Saya sudah lulus, tapi harus mulai dari mana?” Mereka membawa ijazah, sertifikat, dan prestasi, tetapi kehilangan peta
hidup. Inilah tanda bahwa persoalan utama Gen Z bukan pada kurangnya potensi, melainkan ketiadaan kesiapan hidup
yang terstruktur dan terarah.

Lulus Bukan Akhir, Justru Awal yang Paling Rentan
Selama bertahun-tahun, keberhasilan pendidikan diukur dari angka kelulusan, IPK, dan lama studi. Namun dunia
nyata tidak bekerja dengan logika yang sama. Industri menuntut adaptabilitas, ketahanan mental, dan kemampuan
mengambil keputusan. Kehidupan menuntut kematangan, bukan sekadar kepintaran.
Banyak lulusan Gen Z yang:

Tidak memahami potensi dan arah kariernya sendiri
Tidak siap menghadapi kegagalan pertama
Tidak memiliki literasi keuangan dasar
Tidak dibekali keterampilan hidup jangka panjang

Akibatnya, kita menyaksikan meningkatnya pengangguran terdidik, job hopping tanpa arah, burnout di usia muda,
hingga penundaan keputusan hidup penting karena ketidakpastian dan kecemasan berlebih.



Kesiapan Hidup: Bukan Sekadar Employability
Dalam praktik pengembangan employability, saya selalu menekankan satu hal:
siap kerja tanpa siap hidup adalah kerentanan baru.
Kesiapan hidup adalah kemampuan seseorang untuk:

Membaca realitas hidup secara jernih
Mengelola tekanan, kegagalan, dan ketidakpastian
Mengambil keputusan jangka panjang, bukan sekadar oportunitas sesaat
Menjadikan karier sebagai bagian dari hidup, bukan seluruh hidup

Tanpa fondasi ini, bonus demografi berisiko berubah menjadi generasi yang aktif secara usia, tetapi pasif secara arah.

Bonus demografi bukan hadiah otomatis. Ia adalah ujian kesiapan bangsa.
 Dan Gen Z bukan masalah yang harus disalahkan, melainkan potensi yang harus disiapkan.
Jika kita terus membiarkan anak-anak muda memasuki dunia nyata tanpa kompas hidup, maka kegagalan mereka bukan
kegagalan personal—melainkan kegagalan sistemik.
Sudah waktunya kita berhenti hanya bertanya “Gen Z mau jadi apa?”
 dan mulai menjawab pertanyaan yang lebih mendasar:
“Apakah kita sudah menyiapkan mereka untuk hidup?”

Dari Job Seeker ke Life Navigator
Sudah saatnya kita menggeser paradigma pembangunan Gen Z. Bukan lagi hanya mencetak job seeker, tetapi
membentuk life navigator—generasi yang mampu menavigasi hidupnya sendiri di tengah perubahan cepat dunia kerja,
teknologi, dan dinamika sosial.
Perguruan tinggi, industri, dan negara perlu berhenti berjalan sendiri-sendiri. Kita membutuhkan ekosistem yang tidak
hanya mengajarkan apa yang harus dikerjakan, tetapi juga bagaimana menjalani hidup secara berkelanjutan.


